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Abstract: The aim of this study was to describe obstruction of biology teachers  
at public senior high school pekanbaru on profession envolving trought scientific paper. 
This study hold on Desember 2015 until March 2016. The sample of this study was 29 
biology teachers at Public Senior High School in Pekanbaru that selected by purposive 
sampling. This study conducted with closed-ended and open–ended questionnaire. The 
closed-ended questionnaire consist of 17 items and divided into 3 indicator. The 
indicator are motivation, creativitas, Information and Communication Technology 
(ICT) skill and then 42 item about Class action Reset included 4 indicator. The 
indicatore are (Device class action research, backgroundclass action research, 
Implementation and Results class action research). The whole item questionnaire 
enclosed declared valid and reliable. Closed questionnaire obstacle teachers through 
Pearson correlation test, where all items declared valid, reliability test questionnaire 
through Cronbach's alpha test alpha of 0.89 was obtained. Validity and reliability were 
analyzed using SPSS (Statistical Package for Social Studies) version17.00f or Windows. 
Whereas the questionnaire reliability test comprehension test values obtained using 4.9 
anates 0.9. Data were analyzed descriptively. Overview obstacles Biology teacher SMA 
Pekanbaru in envolving the profession through scientific papers obtained as follows: 
Motivation show sufficient criteria with a mean 3.01, Creativity showed good criterion 
mean 4.04 and ICT Skills showed sufficient criteria to average 3.39. While 
understanding class action research also showed sufficient criteria with the average 
percentage of 61.87%. Thus, it is known that the High School Biology teacher 
Pekanbaru experience in making scientific papers to envolving the profession by 
category quite well. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang 
hambatan  guru  Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru dalam mengembangkan profesi 
melalui karya tulis ilmiah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 
sampai Maret 2016. Sampel pada penelitian ini sebanyak 29 orang guru biologi SMA 
Negeri Kota Pekanbaru yang dipilih dengan purposive sampling. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket tertutup dan angket terbuka. Angket 
tertutup terdiri dari 17 pernyataan yang dibagi ke dalam 3 indikator yaitu Motivasi, 
Kreatifitas, dan Keterampilan Information and Communication Technology (ICT) dan 
42 pertanyaan tentang pemahaman Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dibagi 
kedalam 4 indikator yaitu (Perangkat PTK, Latar belakang PTK, Implementasi PTK, 
dan Hasil PTK). Seluruh item angket tertutup dinyatakan valid dan reliabel. Angket 
tertutup hambatan guru melalui uji pearson correlation, dimana seluruh item pernyataan 
dinyatakan valid. Untuk uji reliabilitas angket melalui uji alpha Cronbach’s diperoleh 
alpha sebesar 0.89. Uji validitas dan reliabilitas ini dianalisis dengan program SPSS 
(Statistical Package for Social Studies) version 17.00for Windows. Sedangkan Uji 
reliabilitas angket tes pemahaman menggunakan anates 4.9 diperoleh nilai 0.91. Data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Gambaran hambatan guru Biologi SMA 
Negeri Kota Pekanbaru dalam mengembangkan profesi melalui karya tulis ilmiah 
diperoleh sebagai berikut: Motivasi menunjukkan kriteria cukup dengan rerata 3.01, 
Kreativitas menunjukkan kriteria baik dengan rerata 4.04 dan Keterampilan ICT 
menujukkan kriteria cukupdengan rerata 3.39. Sedangkan pemahaman PTK juga 
menunjukkan kriteria cukup dengan rerata persentase 61.87%. Dengan demikian, 
diketahui bahwa guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru mengalami hambatan 
dalam membuat karya tulis ilmiah untuk mengembangkan profesi dengan kategori 
cukup 
 
Kata kunci:hambatan profesi guru, karya tulis ilmiah, sekolah menengah atas 
negeri,guru biologi 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi (PermenPANRB) No 16 Tahun 2009 Tanggal 10 November 2009, maka: 
mulai tahun 2011 bagi Guru PNS yang akan mengusulkan kenaikan pangkatnya harus 
memenuhi kriteria pemerolehan angka kredit yang didapat dari: 1) Kegiatan 
pengembangan diri (Pelatihan atau Kegiatan Kolektif); 2) Karya Tulis Ilmiah; 3) 
Membuat Alat Peraga, Alat Pembelajaran; 4) Karya Teknologi/Seni;  dan 5) 
Pengembangan Kurikulum. Karya tulis ilmiah khususnya dalam bentuk hasil penelitian 
tindakan kelas (PTK) menjadi salah satu poin yang dipersyaratkan dalam kenaikan 
pangkat golongan guru. 
Menurut Mohammad Saroni (2012) kompetensi guru saat ini masih 
memprihatinkan, meskipun memiliki kompetensi untuk menulis, hasil tulisan para guru 
belum menggambarkan tulisan seseorang yang mempunyai kesibukan utama seorang 
guru. Di lapangan dalam penulisan karya tulis ilmiah untuk kenaikan pangkat 
ditemukan beberapa kendala banyak para guru yang terjebak dalam mekanisme 
pembuatan karya ilmiah yang menjadi persyaratan wajib. Kekurangmampuan dan 
ketidaktahuan para guru membuat para oknum yang tidak bertanggung jawab sepert i 
calo ikut bermain. Hal ini membuat suatu masalah seperti Dinas Pendidikan dan Badan 
Kepegawaian Daerah Riau telah menemukan adanya indikasi pemalsuan penetapan 
angka kredit (PAK) dan karya ilmiah oleh 1.820 guru (Yusuf,2010) 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru yang tergabung dalam Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi SMA Kota Pekanbaru didapatkan bahwa masih 
terdapat guru yang golongan IIIb dan masih stagnan digolongan IVa selama lebih dari 
10 tahun. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dimana guru kurang mengerti dengan 
pembuatan karya Tulis Ilmiah terutama Penelitian Tindakan Kelas dan guru mengalami 
kesulitan dalam penggunaan teknologi untuk mencari referensi seperti jurnal. Selain itu 
guru juga sulit membagi waktu untuk membuat PTK dikarenakan jadwal jam mengajar 
yang padat. 
Hal ini menunjukkan guru banyak mengalami hambatan dalam menuliskan karya 
ilmiah. Secara umum hambatan utama yang dialami guru adalah dalam membuat PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas). Melakukan PTK merupakan salah satu tugas pokok dan 
fungsi guru dalam kompetensi profesional. Dengan PTK dapat membantu guru untuk 
refleksi diri, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta dapat meningkatkan 
profesionalisme guru (Veni Indria,2008) 
Meski telah dilakukan upaya-upaya peningkatan kompetensi guru dalam membuat 
karya tulis ilmiah dalam bentuk PTK, namun hasilnya belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Belum tersedianya data tentang kompetensi guru dalam membuat karya 
tulis ilmiah menyebabkan upaya percepatan profesionalitas guru menjadi terhambat.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif melalui penelitian survey dengan tipe 
cross sectional design (Cresswel,2008). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Kota 
Pekanbaru pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016. Populasi dari penelitian 
adalah guru Biologi dari 13 SMA Negeri Kota Pekanbaru. Sampel ditentukan dengan 
teknik purposive samplingdan didapatkan 29 responden (50.0%dari jumlah populasi). 
Instrumen terdiri dari angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup terdiri dari 17 
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item pernyataan untuk melihat hambatan guru biologi dan 42 item pertanyaan tes 
pemahaman terhadap Penelitian Tindakan Kelas. Hasil dari uji validitas untuk angket 
tertutup hambatan melalui uji pearson correlationmenunjukkan bahwa  seluruh item 
pernyataan dinyatakan valid. Untuk uji reliabilitas angket melalui uji alpha Cronbach’s 
diperoleh alpha sebesar 0.89. Uji validitas dan reliabilitas ini dianalisis dengan program 
SPSS (Statistical Package for Social Studies)version17.00for Windows.Sedangkan Uji 
reliabilitas angket tes pemahaman menggunakan anates 4.9 diperoleh nilai 0.91. Data 
penelitian yang terkumpul dianalisis secara deskripif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Motivasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah : a) dorongan yang 
timbul pada diri seseorang untuk sadar atau tidak sadar melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu. b) usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok 
orang tertentu tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya untuk mendapatkan kepuasan dengan perbuatannya. 
Berdasarkan analisis data didapatkan hambatanguru Biologi SMAN Kota 
Pekanbaru pada indikator motivasi yang disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Skor Motivasi Guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru 
No Item Pertanyaan M Kriteria 
1 Saya selalu mengikuti keg iatan MGMP  sebagai wadah  pelatihan  
untuk meningkatkan kompetensi dan karir guru 
4.16 Baik 
2 Sarana dan prasarana sekolah seperti alat dan bahan untuk 
menunjang  kegiatan pembelajaran sudah  memadai 
2.70 Cukup 
3 Saya selalu  mengikuti pelatihan Karya Tulis Ilmiah  di lingkungan 
kerja terutama Penelitian Tindakan Kelas  
2.77 Cukup 
4 Saya mengetahui penulisan karya tulis ilmiah yang benar terutama 
penelitian tindakan kelas  
2.70 Cukup 
5 Sekolah memberikan perhatian dan apresiasi pada guru 
berprestasi 
3.50 Baik 
6 Saya mampu mengatur waktu antara jadwal mengajar dan 
melaksanakan penelitian  
2.27 Cukup 
Total 3.01 Cukup 
Keterangan: M= rerata (mean) 
Rerata skor motivasi guru Biologi SMAN Kota Pekanbaru berada pada kriteria 
cukup (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi guru biologi SMA Negeri Kota 
Pekanbaru dalam membuat Karya Tulis Ilmiah masih perlu ditingkatkan lagi. Dimana 
rerata terendah pada item pernyataan mengatur waktu antara jadwal mengajar dan 
melaksanakan penelitian. Hal ini dikarenakan guru yang sudah sertifikasi mengajar 24 
jam membuat guru merasa kesulitan untuk mengatur waktu dan melaksanakan 
penelitian. 
Rerata tertinggi terdapat pada item pernyataan guru selalu mengikuti kegiatan 
MGMP sebagai wadah pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan karir guru. Guru-
guru Biologi yang ada di SMA Negeri kota Pekanbaru rata-rata mengikuti kegiatan 
MGMP yang dilaksanan di SMAN 8 Pekanbaru. Kegiatan MGMP diikuti oleh 
perwakilan guru biologi seluruh negeri dan swasta yang ada dikota Pekanbaru. Sesuai 
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dengan Kemendikbud (2012) dalam upaya pengembangan kompentensi profesionalisme 
guru dapat mengoptimalkan fungsi dan peran kegiatan dalam bentuk PKG, KKG, dan 
MGMP yang memungkinkan para guru berbagi pengalaman dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Kreativitas 
Kreativitas merupakan kemampuan yang mencerminkankelancaran, keluwesan 
(fleksibilitas) danoriginalitas dalam berfikir, serta kemampuanuntuk mengelaborasi 
(mengembangkan,memperkaya, memperinci) suatu gagasan (Subhan Nur dalam 
M.Jufni dkk, 2015) 
Berdasarkan analisis data, didapatkan hambatanguru Biologi SMAN Kota 
Pekanbaru pada indikator kreativitas yang disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 4.8. Skor Kreativitas Guru Biologi SMAN Kota Pekanbaru 
No Item Pernyataan M Kriteria 
1 Saya  mampu  merancang dan melaksanakan eksperimen biologi untuk 
keperluan pembelajaran dan penelitian 
3.47 Baik 
2 Saya selalu menggunakan metode dan teknik penilaian yang bervariasi 4.20 Baik 
3 Saya selalu  memberikan contoh nyata dari suatu permasalahan untuk 
membantu siswa memahami materi biologi 
4.13 Baik 
4 Saya selalu menggunakan media pembelajaran yang kreatif  seperti 
gambar, torso, maket dalam mendemonstrasikan materi-materi biologi 
3.83 Baik  
5 Saya  mampu mengelola kelas saat menjelaskan dan mendemonstrasikan 
materi biologi 
4.50 Sangat Baik 
6 Saya mampu  membuat materi biologi yang sulit menjadi mudah 
dipahami oleh siswa  
4.13 Baik 
Total 4.04 Baik 
Keterangan: M= rerata (mean) 
Rerata skor kreativitas guru Biologi SMAN Kota Pekanbaru berada pada kriteria 
baik (Tabel 2).Hal ini artinya Guru-guru tersebut telah memiliki kreativitas yang baik 
dalam mengajar seperti guru mampu  merancang dan melaksanakan eksperimen biologi 
untuk keperluan pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan 
mampu membuat materi biologi yang sulit menjadi mudah serta pengelolaan kelas. 
Sejalan dengan hasil penelitian Yosua Hernandes (2014) guru-guru biologi SMAN Kota 
Pekanbaru telah memiliki kemampuan pedagogik yang baik dan telah mampu 
melaksanakan pembelajaran biologi yang dilaksanakan. 
Rerata tertinggi dengan kategori sangat baik terdapat pada item pernyataan guru 
mampu mengelola kelas saat menjelaskan dan mendemonstrasikan materi biologi. Hal 
ini menunjukkan guru biologi SMAN kota pekanbaru memiliki kreativitas dan 
kepercayaan diri dalam mengelola kelas yang tinggi. kreativitas guru bertujuan untuk 
menstimulus siswa untuk lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati yang menjadi 
objek kajian dalam pembelajaran tersebut.  
Rerata terendah terdapat pada item merancang dan melaksanakan eksperimen 
biologi untuk keperluan pembelajaran dan penelitian, namun tergolong baik (tabel 2). 
Kreativitas guru sangat diperlukan dalam kegiatan eksperimen (praktikum) saat 
pembelajaran biologi. Hal ini dikarenakan kreativitas guru bertujuan untuk menstimulus 
siswa untuk lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati yang menjadi objek kajian 
dalam pembelajaran tersebut 
Sesuai dengan pendapat Iwan Ridwansyah (2010) bahwa kreativitas guru dapat 
digunakan secara mandiri oleh siswa, dimana siswa dapat mengembangkan daya 
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nalarnya dalam memahami materi yang diajarkan. Siswa akan memiliki kelancaran, 
keluwesan, orisinalitas, dan keunikan dalam berpikir. 
 
Information and Communication Technology (ICT) 
Berdasarkan analisis data, didapatkan hambatan guru Biologi SMA Negeri Kota 
Pekanbaru pada indikator Information and Communication Technology  (ICT)  yang 
disajikan pada Tabel 3 
 
Tabel 3. Skor  Information and Communication Technology (ICT) Guru Biologi SMA  
Negeri Kota Pekanbaru 
Keterangan: M= rerata (mean) 
Rerata skor ICT guru biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru berada pada kriteria 
cukup (Tabel 3). Hal tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam bidang Information 
and Communication Technology (ICT) perlu dikembangkan.  
Rerata terendah dengan kategori cukup yaitu pada item pernyataan guru  belum 
mahir dalam menggunakan komputer sebagai sarana untuk  menulis laporan hasil 
penelitian. Hal ini menunjukkan masih terbatasnya pengetahuan guru untuk menulis 
dengan memanfaatkan aplikasi yang ada dikomputer.Keterbatasan ini membuat guru 
kesulitan dalam menampilkan data seperti tabel dan grafik dengan menggunakan 
program pengolah angka dan kata  seperti microsoft excel dan microsoft word. 
Information and Communication Technology (ICT) adalah program nasional 
yangpenerapannya kini digunakan sebagai media pembelajaran.Dengan adanya 
kemajuan yang begitu pesat dibidang ICT maka guru dituntut untuk menguasai dan 
memanfaatkanya. Pemanfaatan ICT bisa dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran 
dan riset penelitian.(Lilis Suryani,2015).  
 
Pemahaman Guru terhadap Karya Tulis Ilmiah 
Peraturan Bersama Mendiknas dan Kepala BKN Nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 
14 Tahun 2010 tanggal 6 Mei 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya. Dalam pasal 42 yang isinya antara lain setiap kenaikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, mulai dari pangkat/golongan IIIb ke pangkat/golongan 
No Item Pertanyaan M Kriteria 
1 Saya dapat memilih strategi pembelajaran dan teknologi yang 
sesuai dengan materi b iologi yang akan disampaikan pada kegiatan 
pembelajaran di kelas 
4.20 Baik 
2 Saya mampu mengakses internet seperti browsing untuk mencari 
jurnal atau referensi yang berkaitan dengan penelitian tindakan 
kelas pada mata pelajaran biologi 
3.10 Cukup 
3 Saya selalu menggunakan teknologi seperti internet untuk 
memahami konsep, hukum, dan teori biologi 
3.57 Baik 
4 Saya mahir dalam menggunakan komputer sebagai sarana untuk  
menulis laporan hasil penelitian 
2.90 Cukup 
5 Saya mampu dalam  membuat tabel dan grafik dengan 
menggunakan program pengolah angka dan kata  seperti microsoft 
excel dan microsoft word 
3.20 Cukup 
Total 3.39 Cukup 
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berikutnya salah satunya disyaratkan untuk menulis karya ilmiah.Karya Tulis ilmiah 
yang dekat dengan guru adalah Penelitian tindakan kelas. PTK merupakan modal awal 
guru dalam menyusun berbagai macam karyailmiah.  
Berdasarkan analisis data angket tertutupdidapatkan persentase pemahaman guru 
Biologi SMAN Kota Pekanbaru terhadap karya Tulis Ilmiah (PTK) yang disajikan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4.. Hasil analisa pemahaman Guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru terhadap 
Karya Tulis Ilmiah 
Indikator Item Pertanyaan Persentase Kriteria 
Perangkat PTK 
Pedagogik guru meliputi rencana dan  imple -mentasi 
pembelajar-an, mengelola kelas dan evaluasi 
72,0 % Baik 
Karakteristik dan tujuan Penelitian Tindakan Kelas  65,0 % Cukup 
Latar Belakang 
PTK 
Mengidentifikasi dan Menganalisa Masalah 53.4 % Cukup 
Merumuskan masalah dan hipotesis tindakan 58.3 % Cukup 
Implementasi 
PTK 
Langkah-langkah dalam melaksanakan Penelit ian 
Tindakan Kelas 
58.6 % Cukup 
Membuat Rencana Tindakan dan Pemantauan 63.7 % Cukup 
Melaksanakan Tindakan dan Mengamatinya 61.2 % Cukup 
Hasil PTK 
Mengolah dan Menafsirkan Data 57.3 % Cukup 
Pelaporan 65.7 % Cukup 
 Rata-rata 61.87 %  Cukup 
Rerata persentase pemahaman guru Biologi SMAN Kota Pekanbaru  terhadap 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berada pada kriteria cukup (Tabel 4). Hal ini 
menunjukkan pemahaman guru terhadap Penelitian Tindakan Kelas perlu ditingkatkan 
lagi. Guru Biologi SMAN yang ada di Kota Pekanbaru sudah memiliki kepercayaan diri 
pada kemampuan pedagogik dan penguasaan materi biologi yang baik. Salah satu  yang 
mendukung hal tersebut adalah pendidikan guru-guru tersebut, sebesar 89.7% sudah 
memenuhi kualifikasi akademik minimal S1 dan bahkan sebesar 10.3% telah mencapai 
S2. 
Pada tabel 4. juga menunjukkan pemahaman guru Biologi SMAN Kota Pekanbaru 
pada Karya Tulis Ilmiah terutama PTK belum terintegrasi dengan baik walaupun 
kemampuan Pedagogik guru termasuk kategori baik. Guru-guru tersebut belum mampu 
menuliskan permasalahan-permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran. 
Permasalahan yang dihadapi guru-guru tersebut yaitu pada latar belakang PTK, 
implementasi PTK dan hasil PTK. 
Permasalahan yang dihadapi guru-guru tersebut terutama pada Indikator latar 
belakang PTK yaitu mengidentifikasi dan menganalisa masalah. Mengidentifikasi 
masalah merupakan langkah awal  sebelum melaksanakan penelitian yaitu pada tahap 
perencanaan. Guru harus mampu menuliskan permasalahan yang ditemukan dalam 
proses pembelajaran. Selanjutnya adalah menganalisa masalah, dimana guru 
mencermati masalah-masalah dalam kegiatan pembelajaran yang dapat diangkat sebagai 
topik PTK. Apabila pada tahap perencanaan guru belum mengerti maka guru akan 
kesulitan melanjutkan tahapan  penelitian tindakan kelas berikutnya. 
Dalam kegiatan pembelajaran dikelas, guru dapat mencermati masalah-masalah apa 
yang dapat dijadikan PTK. Ada empat aspek yang dapat dijadikan masalah dalam PTK, 
yaitu: (1) masalah yang berkaitan dengan pengelolaan kelas; (2) masalah proses belajar 
mengajar; (3) masalah pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar; dan (4) 
masalah yang berkaitan dengan wahana peningkatanpersonal dan professional 
(Kunandar,2010).  
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Secara keseluruhan hambatan guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru pada 
indikator motivasi, kreativitas dan ICT disajikan (gambar 1) sedangkan pemahaman 
PTK disajikan pada (gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skor Rerata Motivasi, Kreativitas dan ICT Guru Biologi SMA Negeri  
Kota Pekanbaru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Persentase Pemahaman guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru 
terhadap Karya Tulis Ilmiah 
 
Berdasarkan (gambar 1) Indikator motivasi dan ICT memiliki rerata cukup yaitu 
(Mmotivasi= 3.01) dan (MICT= 3.39) dibandingkanindikator kreativitas yang tergolong 
dalam kriteria baik (MKreativitas=4.04). Hal ini dapat diketahui bahwa motivasi dan 
kemampuan ICT guru untuk membuat karya tulis ilmiah terutama Penelitian Tindakan 
Kelas perlu ditingkatkan lagi. 
Faktor usia dan keikutsertaan pada pelatihan karya tulis ilmiah memiliki hubungan 
dengan motivasi guru-guru tersebut untuk menulis karya sebuah karya tulis 
ilmiah.Sesuai dengan analisa data, guru biologi SMAN kota Pekanbaru sebanyak 65.6% 
berusia antara 46-55 tahun. Berdasarkan angka tersebut menunjukkan rata-rata guru 
biologi SMAN Kota pekanbaru adalah guru senior yang memiliki pengalaman mengajar 
lebih dari 10-20 tahun. 
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Pengalaman mengajar yang lama ternyata tidak dapat menjadi tolak ukur untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru terutama dalam pengembangan profesi. Hal ini dapat 
diketahui dari pelatihan karya tulis ilmiah yang pernah dikuti oleh guru biologi SMAN 
kota Pekanbaru hanya sebesar 37.5 %.Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bambang 
Budi (2009) semakin tinggi usia, semakin menurun motivasi kerjanya dalam 
melaksanakan tugas, dan secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap keefektifan 
kerjanya. 
Data tersebut berbanding lurus dengan produk hasil PTK yang sudah 
dipublikasikan yaitu hanya sebesar 13.8%. Hal ini dikarenakan seperti pada (gambar 2) 
pemahaman guru terhadap PTK dari perangkat PTK, latar belakang PTK, implementasi 
PTK, dan hasil PTK dengan kategoi cukup, sehingga berdampak pada rendahnya hasil 
publikasi PTK oleh guru SMAN Kota Pekanbaru.  
Pemahaman guru terhadap hasil PTK dengan kategori cukup tersebut, dikarenakan 
sedikitnya guru yang mengikuti pelatihan karya tulis ilmiah sehingga berpengaruh besar 
terhadap kinerja guru-guru biologi SMAN Kota Pekanbaru, sejalan dengan pendapat 
Mulyasa (2009) semakin sering tenagakependidikan mengikuti pelatihan maka akan 
semakin terampil tenagakependidikan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 
Hasil penelitian menunjukkan motivasi guru yang rendah berdampak pada 
kemampuan guru pada penguasaan ICT dan PTK (Gambar 2). Dimana pada penguasaan 
Information and Communication Technology(ICT) tergolong kategori cukup  baik. 
Motivasi guru yang cukup menjadi salah satu  utama yang mempengaruhi kemampuan 
penguasaan ICT guru tersebut. Penguasaan guru dalam bidang ICT bukan hanya untuk 
membantu guru dalam peningkatan profesi guru dengan menulis karya Tulis Ilmiah, 
namun melatih guru untuk membiasakan menggunakan ICT dalam proses pembelajaran.  
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Siswa dapat 
dengan mudah memahami materi pelajaran jika ada media yang mendukung materi 
pembelajaran tersebut. Saat ini media yang yang dapat menarik perhatian siswa adalah 
dengan berbasis ICT seperti media interaktif. Menurut Hamalik (2008) bahwa 
pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi, rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh 
psikologis terhadap siswa. 
Integrasi ICT dalam proses pembelajaran membutuhkan kompetensi guru dalam 
bidang teknologi. Oleh karena itu guru memiliki peran penting dalam tujuan pendidikan 
disamping   penguasaan ICT guru juga dapat membantu guru dalam percepatan profesi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suwarsih Madya (2009) sebagai salah satu sumber 
belajar, guru memiliki peran yang sangat berarti dalam pendidikan dan pembelajaran 
demikian pula dalam pemanfaatan ICT untuk tujuan kependidikan. 
Selain itu sesuai dengan analisa data  berdasarkan pangkat/golongan dan lama 
stagnan di pangkat/ golongan tersebut rata-rata  guru biologi SMAN kota Pekanbaru 
berada di golongan IV.a yaitu sebanyak 62.0% . Hal tersebut dikarenakan guru-guru 
terkendala dalam membuat karya tulis ilmiah dalam bentuk PTK. Peraturan yang 
mengharuskan guru-guru membuat karya tulis ilmiah  untuk naik kegolongan atau 
pangkat berikutnya sejak dari gol. IIIb baru tahun 2013. 
Adapun peraturan tersebut terdapat dalam Permenag PAN-RB Nomor 16/2009 
kewajiban membuat karya tulis dipersyaratkan sejak golongan III.b dan seterusnya. 
Pada pasal 17 Permenag Pan-RP dijelaskan bahwa bagi guru dengan tingkat golongan 
III.b (Penata Muda Tingkat I) yang akan mengajukan kenaikan pangkat ke IIIc (Penata) 
maka dipersyaratkan minimal empat angka kredit dari unsur publikasi ilmiah dan atau 
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karya inovatif plus tiga angka dari unsur pengembangan diri. Bagi guru yang sudah 
membuat Karya Tulis Ilmiah dan sebelum berlakuya aturan yang baru sebagian 
pangkatnya terhenti di IV.a karena persyaratan penyusunan karya tulis ilmiah baru 
disyaratkan untuk naik kegolongan IV.b. Apabila dengan aturan ini guru tidak berusaha 
maksimal untuk membuat Karya Tulis Ilmiah akan banyak yang stagnan di golongan 
III.b. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 62.0% guru Biologi SMAN Kota Pekanbaru 
mengalami stagnan di Golongan IV.a. Hal ini disebabkanbeberapa faktor yaitu(1) KTI 
yang sudah diajukan dikembalikan karena masih ada yang salah sehingga belum dapat 
dinilai (2) Beban mengajar guru yang cukup berat, 24 jam bagi guru yang sudah 
sertifikasi (3) Administrasi guru yang harus diselesaikan membuat RPP, membuat soal 
ujian dan penilaian rapor serta mengikuti berbagai kegiatan yang ada disekolah seperti 
ektrakurikuler, koperasi, guru piket, dan kegiatan lainya (4) Perubahan kurikulum (5) 
guru kurang memahami PTK. Faktor yang menjadi kendala utama adalah pada KTI 
yang sudah diajukan dikembalikan karena masih ada yang salah sehingga belum dapat 
dinilai dan guru kurang memahami PTK. Kurangnya pemahaman guru terhadap PTK 
membuat guru-guru biologi SMAN kota Pekanbaru terhambat dalam pengembangan 
profesi. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Suciati Sudarisman (2014) yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan guru dalam membuat karya tulis ilmiah 
diantaranya kurangnya kepekaan guru dalam mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran dikelas dan kurangnya pengetahuan guru tentang teknik penulisan karya 
tulis ilmiah yang baku. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Yustina (2015)  yang 
menjadi kendala karya tulis ilmiah guru yaitu kurangnya kreativitas dan keterampilan 
ICT, motivasi dan pengetahuan tentang pemahaman dan implementasi PTK yang 
dikategorikan cukup. 
Selain itu hambatan-hambatan yang ditemukan tersebut juga sesuai dengan 
hipotesis Kusumah dalam M.Imam Farissi (2011) ada sejumlah alasan munculnya 
ketakukan guru untuk melakukan penelitian (PTK), yakni: (1) kurang memahami 
profesi guru; (2) malas membaca buku dan malas menulis; (3) kurang sensitif terhadap 
waktu dan terjebakdalam rutinitas kerja; (4) kurang kreatif dan inovatif serta malas 
meneliti; dan (5) kurang memahami PTK. 
Pemahaman guru terhadap Karya Tulis Imiah terutama PTK harus terus 
dikembangkan agar dapat mempercepat pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yaitu 
percepatan profesi guru.Era global saat ini mewajibkan semua guru untuk Profesional, 
termasuk guru Biologi untuk tingkat Sekolah Menengah Atas. 
Permendiknas No.16 tahun 2007 tentang StandarKualifikasi dan Kompetensi Guru,  
yaitu  guru yang professional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari. Selain itu, menurut Anwar Prabu (2004) faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah kemampuan (Ability) dan motivasi (Motivation) yang 
tidak terpisahkan.Semakin berkembangnya ilmu kependidikan dan dalam rangka 
meningkatkan kemampuan guru biologi melaksanakan pendidikmanan disekolah maka 
guru harus selalu mengembangkan riset dan kerjasama berkelanjutan dengan lembaga-
lembaga lain seperti Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) terutama 
mengenai riset pembelajaran.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Gambaran hambatan guru biologi SMAN Kota Pekanbaru dalam mengembangkan 
profesi melalui karya tulis ilmiah diperoleh sebagai berikut : motivasi, keterampilan 
ICT, dan pemahaman PTK menujukkan kategori cukup. Sedangkan kreativitas guru 
menunjukkan kategori baik. Hambatan utama guru biologi SMAN Kota Pekanbaru 
dalam mengembangkan profesi melalui Karya Tulis Ilmiah adalah KTI yang sudah 
diajukan dikembalikan karena masih ada yang salah sehingga belum dapat dinilai dan 
guru kurang memahami PTK. 
 
SARAN 
Dengan demikian, guru biologi SMAN Kota Pekanbaru perlu meningkatkan 
pengetahuan dan wawasannya secara berkelanjutan agar guru termotivasi mempercepat 
pengembangan profesi yang dapat dilakukan melalui Karya Tulis Ilmiah.Bagi Dinas 
pendidikan dan sekolah di Kota pekanbaru diharapkan menyelenggarakan pelatihan 
kompetensi guru terutama KTI dalam bentuk PTK dan peningkatan kompetensi bidang 
teknologi. 
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